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Abstrak

7KH�SUREOHPV�RI�GHWHUPLQLQJ�WKH�EHJLQQLQJ�RI�WKH�PRQWK�4DPDUL\DK�DPRQJ�0XVOLPV�XQWLO�QRZ�KDV�QRW�

EHHQ�DOVR�IRXQG�DQ�DSSURSULDWH�VROXWLRQ��$QG�VR�ZH�QHHG�D�PHWKRG�WKDW�FDQ�PLQLPL]H�DQG�HYHQ�UHGXFH�

WKH�GLIIHUHQFHV�WKDW�KDG�H[LVWHG�DPRQJ�0XVOLPV��HVSHFLDOO\�LQ�GHWHUPLQLQJ�WKH�WLPHV�RI�0XVOLP�ZRUVKLS��

2QH�RI�WKH�SKHQRPHQDO�FKDUDFWHU�RI�3URI��'U��0RKDPPDG�,O\DV�IURP�0DOD\VLD��ZKR�KDYH�DQ�LGHD�RI�WKH�

,QWHUQDWLRQDO�,VODPLF�&DOHQGDU��6HHLQJ�WKH�FRQGLWLRQ�RI�0XVOLPV�ZKR�DUH�DOZD\V�GLIIHUHQW�LQ�WKH�LQLWLDO�

GHWHUPLQDWLRQ�4DPDUL\DK�PRQWKV��DV�VFLHQWLVWV��,O\DV�HYHQWXDOO\�OHG�WR�WKH�LGHD��,Q�WKLV�SDSHU�SUHVHQWHG�

WKH�LGHD�,O\DV�RI�WKH�,QWHUQDWLRQDO�,VODPLF�&DOHQGDU�DQG�WKH�SUREOHPV�LW�IDFHV�

3UREOHPDWLND�SHQHQWXDQ�DZDO�EXODQ�4DPDUL\DK�GL�NDODQJDQ�XPDW�,VODP�VDPSDL�VDDW�LQL�EHOXP�MXJD�GL�

WH�PXNDQ�VROXVL�\DQJ�VHVXDL��6HKLQJJD�GLEXWXKNDQ�PHWRGH�\DQJ�PDPSX�PHPLQLPDOLVLU�EDKNDQ�PHUHGDP�

SHU�EHGDDQ�SHUEHGDDQ�\DQJ�VHODPD�LQL�DGD�GL�NDODQJDQ�XPDW�,VODP��NKXVXVQ\D�GDODP�SHQHQWXDQ�ZDNWX�

ZDNWX�LEDGDK�XPDW�,VODP��6DODK�VDWX�WRNRK�IHQRPHQDO�\DLWX�3URI��'U��0RK�,O\DV�GDUL�0DOD\VLD��\DQJ�

PHP�SXQ\DL�JDJDVDQ�WHQWDQJ�DGDQ\D�.DOHQGHU�,VODP�,QWHUQDVLRQDO��0HOLKDW�NRQGLVL�XPDW�,VODP�\DQJ�VH�

ODOX�EHUEHGD�GDODP�SHQHQWXDQ�DZDO�EXODQ�4DPDUL\DK��VHEDJDL�LOPXDQ��,O\DV�DNKLUQ\D�PHPXQFXONDQ�LGH�

WHUVHEXW��'DODP�WXOLVDQ�LQL�GLSDSDUNDQ�PHQJHQDL�JDJDVDQ�,O\DV�WHQWDQJ�.DOHQGHU�,VODP�,QWHUQDVLRQDO�

EH�VHUWD�SUREOHPDWLND�\DQJ�GLKDGDSLQ\D��

Kata Kunci: Mohammad Ilyas, Kalender Islam Internasional

Bagi umat Islam di dunia, penentuan awal 

bulan Qamariyah merupakan suatu hal yang sangat 

urgen dan sangat diperlukan ketepatannya, sebab 

pe laksanaan ibadah dalam ajaran Islam banyak di-

kaitkan dengan sistem penanggalan ini. Seringnya 

ter jadi perbedaan dalam menetapkan awal bulan me-

nyebabkan sebagian masyarakat bingung dengan per-

bedaan tersebut. Sebenarnya yang menjadi persoalan 

dalam hal ini adalah apa tanda atau kriteria yang 

me nunjukkan bahwa bulan itu adalah bulan baru se-

hingga orang mengetahuinya, dan bagaimana cara 

me ngetahui tanda atau kriteria itu. Tanda atau kriteria 

inilah yang akan menjelaskan kapan bulan itu tiba 

atau kalau diperluas, kapan bulan Qamariyah itu ber-

ganti dari bulan lama ke bulan baru.

Dalam penentuan awal bulan Qamariyah, hilal 

sangat berperan, karena hilal dapat memberi tanda 

masuknya waktu ibadah umat Islam. Penetapan po-

si si hilal dalam penentuan awal bulan Qamariyah 

sangat penting, terutama dalam hal ibadah yang pe-

lak sanaannya berdasarkan penanggalan Hijriyah. 

Penentuan hilal tersebut sering terjadi polemik 

dan perdebatan yang tidak ada habisnya. Penetapan 

awal bulan Qamariyah merupakan salah satu lahan 

ilmu hisab rukyat yang kerap diperdebatkan. Menurut 

Ib rahim Husein sebagaimana dipetik oleh Izzuddin, 

per soalan ini dikatakan sebagai persoalan klasik yang 

senantiasa aktual. Klasik karena persoalan ini se-

men jak masa-masa awal Islam sudah mendapatkan 

per hatian dan pemikiran yang cukup mendalam dan 

se rius dari pakar hukum Islam. Dikatakan aktual, 

karena hampir setiap tahun terutama menjelang 

Ra madhan, Syawal, dan Dzulhijjah, persoalan ini 

selalu mengundang polemik berkenaan dengan pe ng-

aplikasian pendapat-pendapat tersebut. 

Permasalahan umat Islam yang satu ini belum 

ter selesaikan dengan tuntas hingga detik ini, bahkan 

per bedaan semakin menjamur. Dari sinilah muncul 

ber bagai pendapat dan upaya-upaya untuk persatuan 

umat Islam itu sendiri khususnya dalam penyatuan 

bulan Qamariyah atau kalender Hijriyah. Salah satu 

tokoh yang gencar menggagas penyatuan kalender 

umat Islam yaitu Moh. Ilyas dari Malaysia.

Dalam pembahasan ini, penulis akan membahas 

gagasan penetapan kalender Hijriyah dengan me la-

kukan studi terhadap pemikiran Moh. Ilyas tentang 
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kalender Islam internasional sebagai solusi penyatuan 

dan kompromi terhadap perbedaan hisab dan rukyat 

serta penyatuan kriteria bersama, yang dijadikan se-

bagai pedoman.

Kalender Islam

Kalender adalah sebuah sistem pengorganisasian 

waktu untuk penghitungan waktu selama periode 

ter tentu. Secara konvensi, hari adalah unit kalender 

ter kecil, sementara untuk pengukuran bagian dari 

sebuah hari digunakan sistem penghitungan waktu 

(jam, menit, dan detik). Beberapa sistem kalender 

me ngacu pada suatu siklus astronomi yang megikuti 

aturan yang tetap, tetapi beberapa sistem kalender ada 

yang mengacu pada sebuah aturan yang abstrak dan 

hanya mengikuti sebuah siklus yang berulang tanpa 

me miliki arti secara astronomis. Ada kalender yang 

di kode berdasarkan hukum tertulis, tapi ada juga yang 

di sampaikan melalui pesan-pesan moral.

Menurut sebuah studi tahun 1987, disebutkan 

bahwa ada sekitar 40 sistem kalender yang saat ini 

digunakan di dunia dan dikenal dalam pergaulan 

internasional, namun secara umum dikategorikan 

ke dalam tiga madzhab besar dalam penghitungan 

kalender. Yang SHUWDPD, adalah sistem kalender ma-

tahari (syamsiyyah) atau VRODU�FDOHQGDU, yaitu sistem 

kalender yang penghitungannya berdasarkan pada 

per jalanan bumi saat melakukan revolusi mengorbit 

pada matahari. Kalender Gregorian yang digunakan 

untuk keperluan sipil di seluruh dunia adalah sistem 

ka lender matahari yang dirancang agar tetap sinkron 

dengan tahun tropis (musim). Untuk menjaga sin-

kr o nisasi ini, jumlah harinya disisipi (dalam bentuk 

tahun kabisat atau OHDS�\HDU) sebagai tambahan pada 

jumlah hari rata-rata kalender tersebut. Yang kedua, 

ada lah kalender bulan1 (TDPDUL\DK) atau lunar 

calendar yang berdasarkan pada perjalanan bulan se-

lama mengorbit (ber-revolusi terhadap) bumi. 

Kalender Islam adalah murni lunar kalender 

yang mengikuti siklus fase bulan tanpa ada keterkaitan 

dengan tahun tropis. Itulah sebabnya, jumlah hari 

dalam kalender Islam selalu secara sistematis ber-

geser (lebih pendek sekitar 11,53 hari pertahun) 

dari pada Kalender Gregorian. Yang ketiga, adalah 

OXQLVRODU� FDOHQGDU yang merupakan gabungan atas 

ke dua sistem di atas. Kalender OXQLVRODU memiliki 

urutan bulan yang mengacu pada siklus fase bulan, 

1 Ada ambiguitas dalam istilah bulan dalam bahasa Indonesia, karena kata 

bulan digunakan untuk bulan (Inggris: PRQWK), dan Bulan (Inggris: PRRQ) 

yang merupakan satelitnya Bumi. Oleh karenanya, untuk selanjutnya sistem 

kalender bulan disebut saja dengan sistem NDOHQGHU�TDPDUL\DK atau lunar 

calendar.

namun pada setiap berbagai tahun tertentu ada sebuah 

sisipan (LQWHUFDODF\�PRQWK) diberikan agar kalender 

ini tetap sinkron dengan kalender musim (VRODU�

FDOHQGDU�. Kalender Yahudi, China, dan Kalender 

Arab pra-Islam adalah contoh kalender jenis ini.2

Dalam literatur klasik maupun kontemporer, 

istilah kalender biasa disebut dengan târîkh3, WDTZvP4, 

almanak5, dan SHQDQJJDODQ6. Istilah-istilah ter-

sebut pada prinsipnya memiliki makna yang sama.7 

Salah satu sumber referensi yang menarik adalah 

karya P.J. Bearman, 7KH� (QF\FORSDHGLD� RI� ,VODP�

������. Dalam buku ini pengarang melakukan se-

buah studi etimologis kecil tentang berbagai istilah 

yang berkaitan dengan makna kalender Hijriyah. Me-

nurutnya, kalender Hijriyah adalah kalender yang 

ter diri dari dua belas bulan Qamariyah, setiap bulan 

ber langsung sejak penampakan pertama bulan sabit 

hingga penampakan berikutnya (29 hari atau 30 

hari).8 Selain itu, dalam /HNVLNRQ�,VODP menyebutkan 

bahwa kalender Hijriyah atau Tarikh Hijriyah adalah 

pe nanggalan Islam yang dimulai dengan peristiwa 

hijrah Rasulullah SAW.

Moedji Raharto dalam artikelnya yang berjudul 

³'L�%DOLN�3HUVRDODQ�$ZDO�%XODQ�,VODP´ menjelaskan 

bahwa kalender Hijriyah atau penanggalan Islam 

adalah sebuah sitem kalender yang tidak memerlukan 

pe mikiran koreksi, karena betul-betul mengandalkan 

fe nomena fase bulan. Sejalan dengan itu, Thomas 

Dja maluddin berpendapat bahwa kalender Qamariyah 

merupakan kalender yang paling sederhana, yang 

mudah dibaca di alam. Awal bulan ditandai oleh pe-

nampakan hilâl (YLVLELOLWDV� KLODO) sesudah matahari 

ter benam (Maghrib). Sedangkan Basit Wahid yang 

juga menaruh perhatian terhadap kalender Hijriyah 

2 Tono Saksono, 0HQJNRPSURPLNDQ�5XN\DW�	�+LVDE (Jakarta: P.T. Amythas 

Publicita, 2007), h. 47.

3 F. Steingass, $UDELF�(QJOLVK�'LFWLRQDU\, (New Delhi: Cosmo Publications, 

1978), h.. 158., Hans Wehr, 'LFWLRQDU\� RI� 0RGHUQ� :ULWWHQ� $UDELF, 

(Germany: Otto Harrassonitz, 1994), h. 15., Noor Ahmad, Risâlah Syams 

DO�+LOkO��.XGXV��0DGUDVDK�7DV\ZLTkW�7XOOkE�6DOk¿\DK��W��WK����K����

4 Munir Ba’albaki, DO�0DZULG� $� 0RGHUQ� (QJOLVK�$UDELF� 'LFWLRQDU\, 

(Beirut: Dâr al-‘Ilm li al-Malâyin, 1974), h. 144., Ahmad al-Khatib, $�1HZ�

'LFWLRQDU\�RI�6FLHQWL¿F�	�7HFKQLFDO�7HUPV, (Libanon: Maktabah Libanon, 

t. th.), h. 77., Mohamad Khair bin Mohamad Taib, 7DNZLP�,VWLODK��+LMKUDK�

0DVHKL�� ���������� +������������ 0� (Kuala Lumpur: Jabatan Perdana 

Menteri [Bahagian Agama] Pusat Islam, t. th).

5 Ahmad Warson Munawwir, .DPXV� DO�0XQDZZLU� $UDE�,QGRQHVLD�

7HUOHQJNDS, (Surabaya: Pustaka Progresif, t. th.), h. 1263., Kata almanak 

juga sering dipakai di kalangan Muhammadiyah dan NU, seperti Almanak 

Muhammadiyah dan Almanak PB NU.

6 3DQML�0DV\DUDNDW, No. 582, 7-16 Dzulhijjah 1408/21-30 Juli 1988, h.74-

76., 3DQML�0DV\DUDNDW, No. 718, Tahun XXXIV, 28 Syawal – 7 Dzulqa’dah 

1412 H./1-10 Mei 1992 M., h. 64-67.

7 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, .DPXV�%HVDU�%DKDVD�,QGRQHVLD,  

(Jakarta: Balai Pustaka, 1989), h. 380 dan 904.

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, .DPXV�%HVDU�%DKDVD�,QGRQHVLD., 

John L. Esposito, 7KH� 2[IRUG� (QF\FORSDHGLD� RI�0RGHUQ� ,VODPLF�:RUOG, 

(New York: Oxford  University Press, 1995), Vol. 2, h.301.
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me nyatakan bahwa kalender tersebut adalah yang di-

dasarkan pada sistem Qamariyah semata. Satu tahun 

di tetapkan berjumlah 12 bulan, sedang penghitungan 

bulan dilakukan berdasarkan fase-fase bulan atau 

PDQk]LOnya. Muhammad Bâshil at-Thâiy, dalam 

bukunya yang berjudul ³¶,OP� DO�)DODN� ZD� DO�

7DTkZvP´, menyatakan bahwa kalender Hijriyah 

adalah kalender Qamariyah yang mulai digunakan 

pada masa Khalifah ‘Umar bin Khattab dengan men-

dasarkan pada hijrah Nabi SAW dari Makkah ke 

Madinah.9

Dalam pembahasan ini, penulis akan fokus pada 

ka lender Islam. Kalender Islam (kalender Hijriyah) 

adalah murni kalender bulan (lunar calendar atau 

ka lender Qamariyah) yang memiliki 12 bulan yang 

me ngikuti pergerakan bulan. karena bulan sinodik10 

(V\QRGLF� PRQWK) hanya memiliki 12 x 29,53 hari, 

maka satu tahun kalender Qamariyah hanya memiliki 

354,36707 hari. Hal ini berarti bahwa kalender Islam 

se cara konsisten lebih pendek sekitar 11,256 hari dari 

ka lender Syamsiyah (tahun tropis), dan karena hal itu 

juga kalender Islam selalu bergeser (maju) terhadap 

ka lender Gregorian11 yang banyak dipakai oleh dunia 

internasional.

Sistem kalender apapun, apakah itu kalender ma-

tahari, kalender bulan, kalender lusionar, semuanya 

VH�SDNDW� GDODP�PHQGH¿QLVLNDQ� VDWX� KDUL� PHUXSDNDQ�

per jalanan bumi berotasi pada sumbunya yang efek-

�� .KD¿G��.DOHQGHU�,VODP�,QWHUQDVLRQDO��$QDOLVLV�WHUKDGDS�3HUEHGDDQ�6LVWHP��

(Disertasi: 2009).

10 Periode sinodis bulan merupakan selang waktu yang diperlukan bulan 

menempuh satu fase bulan tertentu dua kali secara berurutan. Periode sinodis 

EXODQ�PHQV\DUDWNDQ�NRQ¿JXUDVL�\DQJ�VDPD�DQWDUD�EXODQ��EXPL�GDQ�PDWDKDUL��

jika waktu ijtimak atau konjungsi sebagai acuan maka secara operasional 

setiap kedudukan bulan dan matahari mempunyai bujur ekliptika sama 

merupakan saat yang penting. Durasi yang dibutuhkan oleh bulan berada 

dalam suatu fase bulan baru ke fase bulan baru berikutnya (SKDVH�RI� WKH�

PRRQ/DXMXK� DO�TDPDU) adalah 29,530588 hari atau 29h12j44m2,8d. Lama 

waktu antara dua konjungsi (ijtimak) ini dikenal dengan nama SHULRGH�

VLQRGLV (DO�V\DKU� DO�TDPDU), dan SHULRGH� VLQRGLV inilah yang menjadi 

kerangka dasar Kalender Hijriyah. Oleh karena itu, umur bulan hijriyah 

EHUYDULDVL� DQWDUD����GDQ����KDUL��%DFD�0RQWHQEUXFN��2��� GDQ�3ÀHJHU��7���

$VWURQRP\� RQ� 7KH� 3HUVRQDO� &RPSXWHU�� (Berlin: Spinger-Verlag, 1994) 

h.40.

11 Gregorian adalah kalender yang sekarang paling banyak dipakai di Dunia 

Barat�� ,QL� PHUXSDNDQ� PRGL¿NDVL� Kalender Julian. Yang pertama kali 

mengusulkannya ialah Dr. Aloysius Lilius dari Napoli-Italia, dan disetujui 

oleh Paus Gregorius XIII pada tanggal 24 Februari 1582. Penanggalan 

tahun kalender ini, berdasarkan tahun Masehi. Kalender ini diciptakan 

karena Kalender Julian dinilai kurang akurat, sebab permulaan musim semi 

(21 Maret) semakin maju sehingga perayaan Paskah yang sudah disepakati 

sejak Konsili Nicea I pada tahun 325 tidak tepat lagi. Lalu pada tahun 

1582, Kamis-4 Oktober diikuti Jumat-15 Oktober. Kalender Gregorius 

membagi menjadi dua kelas; tahun bias ayang memilki 365 hari dan tahun 

kabisat dengan 366 hari dengan hari sisipan (intercalasy day) terjadi pada 

tanggal 29 Februari yang ditentukan berdasarkan; setiap tahun genap habis 

dibagi empat adalah tahun kabisat, kecuali tahun genap dibagi 100, tahun 

krusial ini ditetapkan sebagai tahun kabisat hanya bila kuga dapat dibagi 

dengan 400. Baca Muhyidin Khazin, ,OPX�)DODN�GDODP�7HRUL�GDQ�3UDNWLN��

(Yogyakarta: Buana Pustaka, 2008), hal. 104. Baca Moh. Murtadho, Ilmu 

)DODN�3UDNWLV��(Malang: UIN Malang Press, 2008), h.95-96.

nya menghasilkan gerakan semu seolah-olah ma-

tahari mengelilingi bumi selama 24 jam. Yang mem-

bedakan di antara kalender-kalender tersebut, yaitu 

SHQ�GH¿QLVLDQ�GLPXODLQ\D�VHEXDK�KDUL��.DOHQGHU�*UH�

JRULDQ�� DZDO� KDUL� GLGH¿QLVLNDQ� SDGD� WHQJDK� PDODP�

(jam 24:00), sedangkan dalam kalender Islam, awal 

hari dimulai pada saat matahari terbenam di ufuk 

barat. 

Dalam penentuan bulan dalam kalender Islam, 

me nentukan awal bulan murni berdasarkan pada per-

jalanan bulan dalam berevolusi (mengelilingi) bumi. 

Namun, untuk menentukan jam dan menitnya waktu 

prosesi ibadahnya ternyata didasarkan pada bumi yang 

berotasi pada sumbunya sehingga berefek pada ge-

rakan semu matahari yang seolah-olah mengelilingi 

bumi. Misalnya saja penentuan awal bulan Ramadhan 

me mang murni berdasarkan perjalanan bulan dengan 

di tandai adanya hilal yang muncul setelah matahari ter-

benam pada akhir bulan Sya’ban. Namun detail pr o sesi 

ibadah setiap harinya murni ditentukan oleh per gerakan 

semu matahari mengelilingi bumi. Awal prosesi puasa 

setiap harinya ditandai dengan awal waktu shalat 

Subuh dan diakhiri pada awal shalat Maghrib.

Kalender ini mulai dipakai pada tahun 622 M 

dengan hari pertamanya diambil dari hijrah pada 

Nabi Muhammad dan para sahabat dari Makkah 

ke Madinah. Oleh karenanya juga disebut kalender 

Hijriyah. Hijrah ini merupakan perintah Allah setelah 

se lama 13 tahun resistensi kaumnya di Makkah atas 

ajaran Nabi.

Adapun hari-hari dalam Islam tetap mengikuti 

ur utan agama sebelumnya (Yahudi dan Nasrani) yang 

di mulai dengan Minggu dan berakhir dengan Sabtu. 

De ngan demikian, meskipun Jum’at adalah hari libur 

bagi umat Islam, Jum’at sendiri tidak menunjukkan 

hari pertama atau hari terakhir dalam satu minggu 

me nurut Kalender Islam.12 Hari-hari tersebut adalah: 

(1) <DXP�DO�$KDG (hari pertama)- Ahad/Minggu, (2) 

<DXP� DO�,VWQDLQ (hari kedua) – Senin, (4) <DXP� DO�

7VDOkWVD (hari ketiga) - Selasa, (4) <DXP�DO�$UED¶D (hari 

keempat) - Rabu, (5) <DXP�DO�.KkPLV (hari kelima)- 

Kamis, (6) <DXP� DO�-XP�¶DK (hari berkumpul)- 

Jum’at<DXP�DO�6DEW (hari sabath) – Sabtu.

Dasar Hukum Kalender Islam

Hal menarik dalam Islam bahwa Islam mengatur 

cukup jelas meskipun tidak detail tentang tingkah laku 

manusia bahkan sampai pada perhitungan dan peng-

organisasian waktunya. Hal ini dijelaskan dalam kitab 

12 Tono, 0HQJNRPSURPLNDQ�5XN\DW�	�+LVDE, h. 68.
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suci al-Qur’an dan hadits Nabi sebagai penjelasnya. 

Per hitungan kalender Islam, dihitung berdasarkan pe-

tunjuk dalam al-Qur’an surat al-Taubah ayat 36-37:

�D̄��QQ �i°Ã�®qS ÆMs�����\i= °Ã��� ����R<Ù2���Xn_�WÃ��>m×M\��r̄Û�ª � W)¦���� ���W3 ×S Wc�W� Q \]�°1�XS� \-í�����

|¿×q )] ��XT���SMØ@°%�ÏR\È W�×q U	�¸3 ÄmÄO���| °̂��Vl�ÀÛÏ°G�����Ä1®JjV�Ù�������ZVÙ���SÀ- ¯ ÕÀV"��C®Mn °Ù�

×1Á� _� ÁÝ5U	�����S É °*� V�XT�|ÚÜ ¦�̄nÕ�À- Ù����<R�Ù �� [���\- ���×1Å� W5SÉ °*� V�Äc�<R�Ù �� �������ßS À- Q ØÆ��XT�

�D U	������\Ì W%�W§¬¯¨�ÛÜ ª��*Ä.Ù����

6HVXQJJXKQ\D� ELODQJDQ� EXODQ� SDGD� VLVL� $OODK� DGDODK� GXD� EHODV� EXODQ�� GDODP�

6HVXQJJXKQ\D� ELODQJDQ� EXODQ� SDGD� VLVL�$OODK�

DGDODK� GXD� EHODV� EXODQ�� GDODP� NHWHWDSDQ� $OODK� GL�

ZDNWX�'LD�PHQFLSWDNDQ�ODQJLW�GDQ�EXPL��GL�DQWDUDQ\D�

HPSDW�EXODQ�KDUDP����,WXODK��NHWHWDSDQ��DJDPD�\DQJ�

OXUXV��PDND�MDQJDQODK�NDPX�PHQJDQLD\D�GLUL�� kamu 

GDODP� EXODQ� \DQJ� HPSDW� LWX�� GDQ� SHUDQJLODK� NDXP�

PXV\�ULNLQ�LWX�VHPXDQ\D�VHEDJDLPDQD�PHUHNDSXQ�PH�

PHUDQJL�NDPX�VHPXDQ\D��GDQ�NHWDKXLODK�EDKZDVDQ\D�

$OODK�EHVHUWD�RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�EHUWDNZD�

��\- �5 ¯��ÃÄ Ü³¦��<����¸Q \j�Wc̄w�r̄Û�­mÙÝÁ� Ù������r#�² Äc�°Ō��|ÚÏ°� �������T Äm[Ý[���ÈOW5S ~ °VÅf��;%�WÆ�

�ÈOW5SÄ% ­JmSVÅfXT��;%� WÆ���S Å�°»�XSÄk°L��QQ �i°Ã��W%�W3 �m\O��������S ~ ¦UÄkVÙ��W%�W3 �m\O��� �����|¦ ¯KcÄw�Ô2ÀIV��

ÃÄ ßSÀy�Ô2̄Ī � \- ÕÃ U	����� ��XT��Y�s°iÕIWc�W3 ×SV�Ù����|ÚÏ®m°Ý� [�Ù����§¬°¨����

6HVXQJJXKQ\D� PHQJXQGXU�XQGXUNDQ� EXODQ�

Haram itu���DGDODK�PHQDPEDK�NHND¿UDQ��GLVHVDWNDQ�

RUDQJ�RUDQJ�\DQJ�ND¿U�GHQJDQ�PHQJXQGXU�XQGXUNDQ�

LWX��PHUHND�PHQJKDODONDQQ\D�SDGD�VXDWX�WDKXQ�GDQ�

PHQJ�KDUDPNDQQ\D�SDGD�WDKXQ�\DQJ�ODLQ��DJDU�PHUHND�

GDSDW�PHPSHUVHVXDLNDQ�GHQJDQ�ELODQJDQ�\DQJ�$OODK�

PHQJ�KDUDPNDQQ\D��0DND�PHUHND�PHQJKDODONDQ�DSD�

\DQJ�GLKDUDPNDQ�$OODK���V\DLWDQ��PHQMDGLNDQ�PHUHND�

PH�PDQGDQJ�SHUEXDWDQ�PHUHND� \DQJ�EXUXN� LWX�� GDQ�

$OODK� WLGDN� PHPEHUL� SHWXQMXN� NHSDGD� RUDQJ�RUDQJ�

\DQJ�ND¿U�

Dua ayat di atas, merupakan sebuah indikasi 

bahwa Allah tidak menghendaki penggunaan ka len der 

dengan interkalasi (sisipan), sebagaimana di gu  nakan 

dalam kalender Yahudi, Cina dan Hindu. Se mentara 

kalender Gregorian melakukan interkalasi pada setiap 

13 Maksudnya antara lain ialah: bulan Haram (bulan Dzulqa’dah, Zulhijjah, 

Muharram dan Rajab), tanah Haram (Makkah) dan ihram.

14 Maksudnya janganlah kamu Menganiaya dirimu dengan mengerjakan 

perbuatan yang dilarang, seperti melanggar kehormatan bulan itu dengan 

Mengadakan peperangan.

15 Muharram, Rajab, Dzulqa’dah dan Zulhijjah adalah bulan-bulan yang 

dihormati dan dalam bulan-bulan tersebut tidak boleh diadakan peperangan. 

tetapi peraturan ini dilanggar oleh mereka dengan Mengadakan peperangan 

di bulan Muharram, dan menjadikan bulan Safar sebagai bulan yang 

dihormati untuk pengganti bulan Muharram itu. Sekalipun bulangan bulan-

bulan yang disucikan yaitu, empat bulan juga. tetapi dengan perbuatan 

itu, tata tertib di Jazirah Arab menjadi kacau dan lalu lintas perdagangan 

terganggu.

bulan berupa sisipan hari menjadi 30 atau 31 hari, di-

samping satu hari sisipan pada tanggal 29 Pebruari 

pada tahun kabisat. Satu-satunya kalender yang tidak 

ada interkalasinya adalah kalender Islam, karena 

kalender ini sesuai dengan nash al-Qur’an.

Seperti dijelaskan di atas, bahwa dalam pe-

nentuan hari dalam kalender Islam tidak seperti ka-

lender lainnya, kalender Islam menentukan awal hari 

pada saat matahari terbenam, sedangkan awal sebuah 

bulan dengan dilihatnya bulan baru (hilal) yang dapat 

dilihat sesaat setelah matahari terbenam. Pedoman 

syari’ah yang fundamental dalam menentukan awal 

bulan puasa misalnya tercantum dalam surat al-Ba-

qarah ayat 185:

Äm×M\��WD��²W% Xq�Ýs°� �����W$ ­s5 Ê	�°Oj°Ù�ÄD�XÄ×mÁ�Ù����t9i ÉF�¥�� �< °L���0� R<ªKoW�XT�]C°K%��s\iÀI Ù����

©D�V�×mÁÝÙ���XT���C\- VÙ�\i ®M\��Ä1Å�<°%�Wm×M������ÈO Õ- ¾¡ XjÚ VÙ���CW% XT�WD������²c®p V'�ØT U	��rQ" WÃ��m[Ý\y�

¸Q�i°È VÙ�ÕC°K%�$4��cU	�Wm\\Ê	���Àic­mÄc��� ���Ä1Á� ¯��WmÔ� ÄjÙ�����YXT�Àic­mÄc�Ä1Á� ¯��XnÕ�ÄÈ Ù������S É °- Ó�È* °�XT�

QQ �i°ÈÙ������T ÈnªK�[� È*°�XT��� ����cQ" WÃ��W%�×1Å��\i\F�×1Á�� \È V�XT�|ETÄmÅ� Õ� Q#�§ª±®¨����

�%HEHUDSD�KDUL�\DQJ�GLWHQWXNDQ�LWX�LDODK��EXODQ�5DPDGKDQ��EXODQ�\DQJ�GL�GDODPQ\D�

�%HEHUDSD�KDUL�\DQJ�GLWHQWXNDQ�LWX�LDODK��EXODQ�

5D�PDGKDQ��EXODQ�\DQJ�GL�GDODPQ\D�GLWXUXQNDQ��SHU�

PXODDQ�� DO�4XUDQ� VHEDJDL� SHWXQMXN� EDJL� PDQXVLD�

GDQ�SHQMHODVDQ�SHQMHODVDQ�PHQJHQDL�SHWXQMXN�LWX�GDQ�

SHP�EHGD��DQWDUD�\DQJ�KDN�GDQ�\DQJ�EDWKLO���NDUHQD�

LWX�� EDUDQJVLDSD� GL� DQWDUD� NDPX� KDGLU� �GL� QHJHUL�

WHPSDW� WLQJJDOQ\D�� GL� EXODQ� LWX�� PDND� KHQGDNODK�

LD� EHUSXDVD� SDGD� EXODQ� LWX�� GDQ� EDUDQJVLDSD� VDNLW�

DWDX� GDODP� SHUMDODQDQ� �ODOX� LD� EHUEXND��� PDND�

�ZDMLEODK� EDJLQ\D� EHUSXDVD��� VHEDQ\DN� KDUL� \DQJ�

GL�WLQJJDONDQQ\D�LWX��SDGD�KDUL�KDUL�\DQJ�ODLQ��$OODK�

PHQJKHQGDNL� NHPXGDKDQ� EDJLPX�� GDQ� WLGDN� PHQJ�

KHQGDNL� NHVXNDUDQ� EDJLPX�� GDQ� KHQGDNODK� NDPX�

PHQFXNXSNDQ� ELODQJDQQ\D� GDQ� KHQGDNODK� NDPX�

PHQJDJXQJNDQ� $OODK� DWDV� SHWXQMXN�1\D� \DQJ� GL�

EHULNDQ�NHSDGDPX��VXSD\D�NDPX�EHUV\XNXU���

Selain nash-nash al-Qur’an sebagai dasar pe-

nentuan awal bulan, hadits Nabi juga menjelaskan 

tentang hal tersebut:17

Hadits Riwayat. Muslim 

Ý�×�ò¤ó�æ��ò¤ó��è�ª£��æË�ì�äìèË�Ì�ò¿­�®äË�æ���æË�ìÊÓ�ç�æË�ìÚß�ã�ðàË���®×

Ý�ØÓ�å�Àã­�®Û«�êç��âà³í�êôàË�Ì�ðà»�ò�èß����ûí�Ýüìß���í®��ð�£��îãî¼��û

êß��í­ªØÓ�âÜôàË�òäÏ��å�Ó�ìéí®��ð�£��í®ÄÔ�

³7HODK� PHQJDEDUNDQ� NHSDGD� NDPL� <DK\D� ELQ�

<DK\D��GLD�EHUNDWD�VD\D�EDFDNDQ�NHSDGD�0DOLN��GDUL�

1D¿¶��GDUL�,EQ�8PDU�U�D��GDUL�1DEL�VDZ��VHVXQJJXKQ\D�

EH�OLDX�PHPELFDUDNDQ�WHQWDQJ�5DPDGKDQ��ODOX�EHOLDX�

16  Ibid., h. 66-72

17  Maskufa, �,OPX�)DODN��(Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 152.
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EHU�VDEGD�� ³-DQJDQ� NDOLDQ� �NDPX� VHPXD� PHPXODL��

EHU�SXDVD� �PDVXN� WDQJJDO� ��5DPDGKDQ�� VHKLQJJD�

NDPX�PHOLKDW�KLODO��GDQ�MDQJDQODK�NDOLDQ�PHQJDNKLUL�

SXDVD� �PDVXN� WDQJJDO� ��6\DZZDO�� VHKLQJJD� NDPX�

PH�OLKDWQ\D� �KLODO� ODJL��� -LND� NDPX� WHUKDODQJ� PDND�

SHU�KLWXQJNDQODK�´

Hadits Riwayat. Imam Bukhari

�æô�ü��å��Ì·��ªË��îàäÛ�Ó�âÜôàË�òäÏ��å�Ó�ê�ó�®ß��í®ÄÓ�í�ê�ó�®ß��îãî»��é�í­

ñ­�¨�ß��

�³%HUSXDVDODK�NDUHQD�NDPX�PHOLKDW�KLODO�GDQ�

EHU�EXNDODK�NDUHQD�NDPX�PHOLKDW�KLODO��$SDELOD�KLODO�

LWX� WHUWXWXS� GHEX� DWDVPX� PDND� VHPSXUQDNDQODK�

ELODQJDQ�6\D¶EDQ�WLJD�SXOXK�KDUL´

Mohammad Ilyas Dan Kalender Islam Inter na-

sional

Sekilas tentang Mohammad Ilyas

0RKDPPDG� ,O\DV� DGDODK� VHRUDQJ� ¿VLNDZDQ�

dan ahli mengenai atmosfer yang banyak menulis 

tentang astronomi Islam. Beliau adalah salah seorang 

pengajar di Universitas Sains Malaysia dan sebagai 

ke pala Unit Penyelidikan Ilmu Falak ($VWURQRP\�DQG�

$WPRVSKHULF�5HVHDUFK�8QLW). Beliau aktif melakukan 

ber bagai penelitian dan menulis artikel di jurnal. Salah 

satu karyanya yang terkenal dan merupakan magnum 

RSXVnya adalah $� 0RGHUQ� *XLGH� WR� $VWURQRPLFDO�

&DOFXODWLRQV�RI� ,VODPLF�&DOHQGHU��7LPHV�DQG�4LEOD, 

yang terbit pertama kali pada tahun 1984 oleh 

berita publishing Kuala Lumpur dan dicetak ulang 

oleh Washington DC pada tahun 1992. Di antara 

beberapa karyanya adalah 1HZ�0RRQ¶V�9LVLELOLW\�DQG�

,QWHUQDWLRQDO� ,VODPLF� &DOHQGHU� IRU� WKH�$VLD� 3DVL¿F�

5HJLRQ������������+, $VWURQRPL�RI�,VODPLF�&DOHQGHU 

dan karya terbarunya yang diterbitkan dalam bahasa 

melayu, yaitu .DOHQGHU�,VODP�GDUL�3HUVSHNWLI�$V�WUR�

QRPL. Melalui karya-karya tersebut, beliau dikenal 

se bagai salah seorang penggagas kalender Islam 

inter nasional. 

Selain menjadi pengajar, Ilyas juga aktif me la-

kukan penelitian dan menulis artikel di berbagai jurnal 

re gional maupun internasional. Tulisan-tulisannya 

mem foskuskan pada persoalan kalender Islam. Se-

bagai seorang ilmuwan, Ilyas termasuk salah satu il-

mu wan yang responsif dan produktif.

Selama 18 tahun (1976-1994) Ilyas menghasil-

kan 123 artikel dan buku-buku yang berkaitan dengan 

kalender Islam Internasional, seperti 1HZ� 0RRQ¶V�

9LVLELOLW\� DQG� ,QWHUQDWLRQDO� ,VODPLF� &DOHQGHU� IRU�

WKH� $VLD� 3DFL¿F� 5HJLRQ�� ���������� + diterbitkan 

oleh Organization of Islamic Conference (OIC) 

6WDQGLQJ�&RPPLWWHH�RQ�6FLHQWL¿F�DQG�7DFKQRORJLFDO�

Cooperation (COMSTECH) Islamabad, Pakistan 

dan Regional Islamic Da’wah Council of South East 

$VLD�DQG�3DFL¿F��5,6($3��.XDOD�/XPSXU��0DOD\VLD�

dan $VWURQRP\�RI�,VODPLF�&DOHQGHU yang diterbitkan 

oleh A.S. Noordeen Kuala Lumpur. Karya terbarunya 

di terbitkan dalam bahasa Melayu dengan judul 

.DOHQGHU�,VODP�GDUL�3HUVSHNWLI�$VWURQRPL. Oleh ka-

renanya, Ilyas dikenal sebagai penggagas konsep Ka-

lender Islam Internasional.18 

Pemikiran dan Gagasan tentang Kalender Islam 

Internasional 

Sebagaimana disinggung di atas, bahwa 

Mohammad Ilyas merupakan salah satu pemikir 

muslim yang gigih berusaha mempersatukan kalender 

Hijriyah di seluruh dunia. Pada dasarnya gagasannya 

Mohammad Ilyas ini merupakan pengembangan dari 

pe mikiran yang dirintis oleh pemikir Islam sebelumnya 

seperti Ibnu Taimiyah, Ahmad Muhammad Syakir, 

Abu Zahroh dan T.M. Hasbi ash-Shiddieqy. Namun 

pe mikiran tokoh-tokoh tersebut tertuang hanya se-

batas teori normatif deduktif. Sementara Ilyas tidak 

hanya dalam dataran teori namun didukung data 

empiris yang memanfaatkan sains modern. Untuk 

men dukung gagasannya, Ilyas melakukan riset selama 

kurang lebih 20 tahun (2973-1993).

Sebagai seorang ilmuwan muslim, Ilyas merasa 

mem punyai tanggung jawab terhadap masa depan 

umat Islam, terutama terpeliharanya persatuan umat 

yang terjalin dalam XNKXZDK�LVODPL\DK. Bentuk dari 

tang gung jawab tersebut, beliau wujudkan dalam ide-

idenya yang berkaitan dengan penyatuan kalender 

Islam internasional. Beliau mengungkapkan seorang 

muslim, dituntut untuk berusaha memecahkan ma-

salah-masalah yang timbul dalam masyarakat Islam. 

Ka lender Islam adalah suatu masalah mendasar di 

ma sya rakat Islam. Pada dasarnya pemecahan masalah 

ini merupakan persoalan ilmiah dan sebagai seorang 

ilmuwan saya merasa berkewajiban untuk turut me-

ngatasi masalah ini. 

Kesadaran Ilyas akan gagasannya tentang 

Kalender Islam Internasional tidak lepas dari situasi 

dan kondisi objektif pada saat itu. Di Malaysia mi-

sal nya, muncul kelompok tradisionalis, modernis 

dan reformis. Akibatnya menimbulkan konsep dan 

konotasi tertentu yang tidak kondusif bagi XNKXZDK�

18 Susiknan Azhari, +LVDE� GDQ� 5XN\DW�� :DFDQD� XQWXN� 0HPEDQJXQ�

.HEHUVDPDDQ�GL�7HQJDK�3HUEHGDDQ��(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), 

h. 25-26
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islamiyah. Berdasarkan kenyataan di atas, maka Ilyas 

berusaha mendamaikan Islam melalui proyek besar 

Kalenderisasi Islam Internasional. Proyek ini di rea-

li sasikan melalui ,QWHUQDWLRQDO� ,VODPLF� &DOHQGHU�

3URJUDP�(IICP) yang bermarkas di Universitas Sains 

Malaysia, Penang. Hasil-hasil riset ini kemudian di se-

barkan ke negara-negara Islam yang tergabung dalam 

Organisasi Konferensi Islam (OKI), kemudian di-

dialogkan melalui pertemuan-pertemuan regional dan 

in ter nasional, misalnya pada Konferensi Turki tentang 

8QL�¿NDVL� .DOHQGHU� ,VODP� ,QWHUQDVLRQDO� SDGD� WDKXQ�

1978 dan Seminar Penanggalan Islam Internasional 

pada tanggal 8-10 Juni 1988 di Malaysia.

Sayangnya respon masyarakat Islam pada saat 

itu terfokus pada masalah klasik hisab rukyat, bahkan 

sampai sekarang. Semangat gagasan Ilyas kurang 

di  apresiasi secara positif oleh peserta konferensi. 

Bahkan menurut Abdur Rachim, peserta dari Indo-

nesia, Arab Saudi belum bisa menerima gagasan Ilyas 

tentang Imkanur Rukyat.19

Kalender yang diusulkan oleh Ilyas didasarkan 

pada dua unsur pokok, sebagai berikut:3HUWDPD��hisab 

Imkanur Rukyat, yang sekaligus untuk menemukan; 

dan .HGXD, Garis Tanggal Qamariyah Internasional 

(ILDL)

Hisab Imkanur Rukyat Ilyas menggunakan 

kriteria yang merupakan kombinasi dua parameter yaitu 

parameter ketinggian relatif geosentrik (JHR�VHQWULN�

UHODWLYH�DOWLWXGH) dan parameter azimut relatif (UHODWLYH�

D]LPXW). Dalam hisab ini hanya ada satu kategori 

Imkanur Rukyat yaitu hilal yang mungkin terlihat.

Hisab Imkanur Rukyat ini, dilakukan diberbagai 

tempat (secara global) untuk menemukan titik-titik 

Imkanur Rukyat. Misalnya hisab dimulai dari titik 0º 

guna menemukan titik visibilitas hilal pertama, ke-

mudian dilakukan pada garis lintang berikutnya ke 

utara dan ke selatan dengan interval 5º sampai 15º 

guna menemukan titik Imkanur Rukyat. Apabila hal 

tersebut telah dilakukan dan telah ditemukan titik-

titik Imkanur Rukyat, maka titik-titik visibilitas ter-

sebut dihubungkan dengan satu garis, sehingga akan 

ditemukan garis lengkung (parabolik) yang leng-

kungannya menjorok ke timur. Garis itu akan me-

misah kan dua kawasan bumi yaitu kawasan sebelah 

barat dan sebelah timur. Kawasan sebelah barat 

adalah kawasan yang mungkin melihat hilal dan ka-

wasan timur sebagai kawasan yang tidak mugkin bisa 

me lihat hilal (dengan catatan bahwa garis tersebut 

tidak bersifat eksak dan muncul berpindah-pindah 

19 Susiknan, +LVDE�'DQ�5XN\DW��h.26-28.

setiap bulan).

Apabila garis ini membelah suatu negara menjadi 

dua, maka dapat ditarik ke arah timur sesuai dengan 

batas negara bersangkutan. Garis inilah yang disebut 

dengan Garis Tanggal Qamariyah Internasional 

(GTKI). Atas dasar GTKI ini, Ilyas merumuskan Ka-

lender Islam Internasional, namun bersifat zonal dan 

mem bagi bumi menjadi tiga zona tanggal yaitu zona 

$VLD�3DVL¿N��]RQD�(URSD��$VLD�%DUDW�VHUWD�$IULND�GDQ�

zona Amerika.20

Garis Tanggal Qamariyah Internasional (GTKI) 

atau lebih popular dengan sebutan ILDL, merupakan 

gagasan orisinil dari Ilyas. Ide ini kemudian di 

respons oleh berbagai kalangan ilmuwan dengan ber-

bagai komentar. Dengan gagasannya ini bukan ber arti 

Ilyas akan menegasikan realitas empiris, me lain kan 

berencana menunjukkan inti masalah jika di inginkan 

kajian yang ilmiah atas Kalender Islam Internasional. 

Bagi Ilyas, kajian ilmiah atas Kalender Islam In ter-

nasional tidak dapat ditawar-tawar karena ka lender 

merupakan produk sejarah, maksudnya peran logika 

atau ijtihad lebih dominan dalam menentukan data-

data yang diperoleh dari fenomena alam. Jadi, menurut 

Ilyas berpendapat dan berdialog tentang Kalender 

Islam Internasional, khususnya tentang persoalan 

Garis Tanggal Qamariyah Internasional antar bangsa 

akan berjalan dengan baik jika masing-masing pihak 

dibekali dengan pendidikan dan pemahaman yang 

holistik-komprehensip. Hal ini sejalan dengan pe mi-

kiran Moedji Raharto yang mengusulkan perlunya 

pe m a haman kalender Islam bagi umat Islam sendiri, 

agar kalender Islam  lebih memasyarakat.

Berdasarkan pengamatan Ilyas, kebanyakan 

Negara Islam masih sangat lemah dalam sains dan 

teknologi. Problem dalam kalender Islam In ter-

nasional merupakan cermin akan hal ini, kelemahan 

ter sebut menyebabkan dalam perhitungan kalender 

dengan metode yang berbeda-beda dan belum dapat 

di persatukan.

Namun dengan gagasannya, Ilyas tidak mene-

gasikan adanya perkembangan paradigma di kalangan 

tokoh agama dalam beberapa tahun terakhir ketika 

mendisukusikan persoalan Garis Tanggal Qamariyah 

Internasional antar bangsa. Menurut Susik nan, sikap 

keberatan para tokoh agama akan Garis Tanggal Qa-

ma riyah Internasional antar bangsa, di ka re na kan tidak 

lepas dari kultur berpikir yang se lama ini dipegangi, 

\DLWX� DQWDUD� PRGHO� 6\D¿¶L� GDQ�$EX� +DQLIDK�� ,PDP�

20 Syamsul Anwar, 3HUNHPEDQJDQ�8SD\D�3HQ\DWXDQ�.DOHQGHU�,QWHUQDVLRQDO��

(Seminar Nasional: Penentuan Awal Bulan Qamariyah di Indonesia, 

Yogayakarta 27-30 Nopember 2008), h. 5.
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6\D¿¶L� � EHUSDQGDQJDQ� EDKZD� KDVLO� RE�VHU�YDVL� KDQ\D�

berl aku lokal, sedangkan Abu Ha nifah ber pen dapat 

hasil rukyat berlaku global.

Pada dasarnya Ilyas ingin keluar dari perdebatan 

ter sebut dengan melakukan kajian secara ilmiah 

yang memadukan antara khazanah Islam klasik dan 

modern. Dalam kerangka inilah Ilyas menawarkan 

Garis Tanggal Qamariyah Internasional antar bangsa, 

yang diklaim sebagai proyek masa depan umat dengan 

me rubah ORFDO� RULHQWHG menjadi JOREDO� RULHQWHG. 

Dengan menggunakan Garis Tanggal Qamariyah 

In ter nasional antar bangsa akan mudah ditentukan 

umur bulan (29 hari atau 30 hari) di suatu tempat di 

per mukaan bumi. Dengan Garis Tanggal Qamariyah 

Inter nasional antar bangsa juga diharapkan semangat 

per satuan umat Islam di seluruh dunia. Menurut Ilyas, 

Garis Tanggal Qamariyah Internasional antar bangsa 

di gunakan karena paling mudah menghitungnya dan 

bisa dipakai sebagai pemandu awal oleh pengguna 

rukyat terpandu hisab sebelum menghitung data 

rukyat lokal. Garis Tanggal Qamariyah Internasional 

antar bangsa membagi bumi menjadi dua bagian pada 

saat Maghrib bulan masih di atas ufuk atau sudah ter-

benam. Pembagian inilah yang menjadikan pro blem 

klasik tetap ada, yaitu persoalan matla’.21

Moh. Ilyas telah mengkaji kriteria tampaknya 

hilal yang digunakan oleh astronom-astronom klasik 

mau pun modern, dan Ilyas telah memperbaikinya 

dengan cara menggabungkan pendekatan-pendekatan 

baik secara teori dan terapan. Sebagaimana ke-

ilmuan yang lain, dalam penentuan kriteria ini juga 

mem butuhkan proses yang berkembang secara ber-

angsur-angsur, dan diperbaiki dari masa ke masa. 

Kom ponen-komponen kalender Islam yang seragam 

dan menyeluruh adalah sebagai berikut: Suatu sistem 

yang rapi mengenai perkiraan kedudukan matahari 

dan bulan, penetapan kriteria astronomi yang di per-

lukan untuk tampaknya hilal dan penentuan tidak 

mung kinnya hilal untuk dirukyat, penggunaan secara 

me nye luruh Garis Tanggal Qamariyah, kemungkinan 

untuk merayakan hari-hari keagamaan secara ber-

samaan.22

Menurut hemat penulis, gagasan yang diajukan 

oleh Ilyas merupakan gagasan yang brilliant, dengan 

usaha untuk menyatukan umat Islam yang selama ini 

selalu berbeda dalam menentukan waktu-waktu iba-

dah mereka. Namun, sebagaimana yang dibahas pada 

21 Susiknan Azhari, +LVDE�GDQ�5XN\DW�� h. 29-31�

22 Mohammad Ilyas dan M. Khalid-Taib, 3HQJDQWDUDEDQJVDDQ� .DOHQGHU�

,VODP� 3HUVSHNWLI� $VLD� 3DVL¿N�� (Seminar dan Bengkel Serantau tentang 

Kalender Islam Antarabangsa, University Sains Malaysia 8-10 Juni 1988), 

h. 20-21.

Se minar Internasional yang diadakan oleh Majlis 

Tarjih Muhammadiyah di Yogyakarta bahwa GTKI 

yang diusulkan oleh Ilyas tersebut tidak tetap dan 

selalu berpindah-pindah garis tanggal setiap bulannya 

se hingga tidak memberi kepastian dan kemudahan. 

Se lain itu, GTKI Ilyas tidak dapat menyatukan tanggal 

hijriyah, padahal tujuan utama adalah penyatuan 

tanggal hijriyah di seluruh dunia. Hal ini tidak 

mungkin karena setiap upaya perumusan kalender 

dengan membuat garis tanggal baru Qamariyah, maka 

se cara otomatis akan berakhir dengan terjadi dua 

tanggal untuk satu hari yang sama atau dua hari untuk 

satu tanggal. Hal ini dikarenakan telah adanya Garis 

Tanggal Internasional yang telah disepakati secara in-

ter nasional oleh dunia. Misalnya saja, garis tanggal 

Qa mariyah jatuh di (melewati) kota Makkah pada 

suatu bulan, maka secara otomatis kawasan antara 

Makkah dan garis BT 180º akan terlambat satu hari 

me masuki bulan baru, sehingga untuk satu tanggal 

Qa mariyah ada dua hari yang berbeda. Hal mendasar 

yang menjadi pertanyaan, apakah mungkin Kalender 

Islam Internasional dapat dibuat tanpa membuat garis 

tanggal baru agar tidak terjebak dengan adanya satu 

tanggal untuk dua hari yang berbeda.23

Selain itu, menurut penulis bahwa ide mengenai 

Ka lender Islam Internasional yang diajukan oleh 

Moh. Ilyas tersebut, tidak dapat diterima semua ka-

langan dengan lapang dada. Banyak faktor yang me-

la tarbelakangi kelompok-kelompok dengan me tode 

masing-masing dalam penentuan awal bulan Qa-

mariyah. Misalnya saja, penulis mencoba melihat fe-

nomena yang ada di Indonesia, dalam hal ini banyak-

nya kelompok yang ada di Indonesia dengan ber bagai 

metode yang berbeda-beda dalam penentuan awal 

bulan Qamariyah, sangat sulit didekati oleh pe me-

rintah yang notabenenya memiliki otoritas untuk 

me nya tukan prinsip dalam penentuan waktu-waktu 

iba dah umat Islam. Bahkan untuk kelompok yang 

masih kolot, berpindah dari metode yang terbilang 

klasik dan salah saja dan menerima keilmuan yang 

lebih akurat sangat sulit karena ada keyakinan yang 

kuat akan kebenaran metode yang dipegangi selama 

ini. Hal ini masih di antara umat Islam di Negara In-

do nesia yang sudah sangat majemuk, belum lagi di 

ne gara-negara lainnya.

Kesimpulan

Gagasan Moh. Ilyas tentang Kalender Islam 

In ter nasional yang bertujuan untuk kesatuan umat 

23 Syamsul Anwar, 3HUNHPEDQJDQ�8SD\D�3HQ\DWXDQ�.DOHQGHU�,QWHUQDVLRQDO� 

h. 8.
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Islam, bukan berarti berjalan mulus tanpa hambatan. 

Pro blematika penentuan awal bulan Qamariyah 

tidak hanya bertumpu pada keilmuan yang bersifat 

eksak seperti astronomi, namun merupakan juga 

SHU�PDVDODKDQ� ¿TK�� SHUPDVDODKDQ� SROLWLV�� VHUWD� SHU��

masalahan sosiologis. Jadi tidak begitu saja suatu 

kelompok menerima ide baru, dikarenakan sudah 

mengakarnya dengan metode yang selama ini 

diaplikasikan. Selain itu, ide Kalender Islam In ter-

nasional dengan penentuan Garis Tanggal Qamariyah 

masih memunculkan berbagai pertanyaan yang perlu 

di jawab. Metode Imkanur Rukyat yang ditawarkan 

masih perlu diuji dan observasi lebih lanjut untuk 

meng hasilkan data yang akurat yang akhirnya dapat 

di terima oleh semua kalangan.
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